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ABSTRAK

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitianaghalah latar belakang
penafsiran Muhammad Rasyid Ridha terhadap mdkrsabilillah,dan bagaimana
penafsiran Muhammad Rasyid Ridha terhadap mdkrsabilillah, serta analisa
terhadap penafsiran Rasyid Ridha pada saat sekarang

Sedangkan tujuan dan kegunaan penelitian ini adaldik mengetahui
latarbelakang penafsiran dan untuk mengetahui peaaf Rasyid Ridha dalam
memaknai sabilillah, serta menganalisa penafsiasyid Ridha.

Penelitian ini  merupakan penelitian perpustakahrréry Research),
sebagaimana bahan primer dalam tulisan ilmiah dhalah sebuah karya yang
dikarang oleh Rasyid Ridha yaitu dalam Al-Manar dabagai penunjang dalam
tulisan ini penulis mencari literature-literaturngaberhubungan dengan permasalah
yang dibahas. Dalam hal ini penulis menggunakknikepengumpulan data dengan
metode deduktif dan  diskriptif analitik. Dengankri&k analisa data dengan
menggunakan metodeontent Analisa.

Setelah penulis mengkaji dan menelaah penafsirayitR&Ridha terhadap
sabilillah, penulis melihat bahwa penyaluran zakat terhadalpilillah dalam
penafsirannya adalah ia membolehkan pendistibusikat sabilillah di peruntukkan
bagi kemaslahatan umat demi kokohnya agama dan ripaman, ia tidak
mengkhususkan kepada jihad perang sebagaimana tgalg dikususkan dan
ditetapkan oleh imam mazhab bahwsabilillah hanya diperuntuk kepada jihad
perang saja.

Adapun yang melatar belakangi penafsirannya dipehgaleh kondisi umat
Islam semasanya yang semakin menyedihkan yangdhpgrdari segi agama, sosial,
dan keterbelakangan umat Islam dalam pengetahwdapul yang termasuk katagori
sabililah menurut Muhammad Rasyid Ridha adalala jpeara pencari ilmu dan para
guru-guru yang akan mengajarkan agama (para dan. &lapun menurut analisa
penulis terhadap penafsiran Rasyid Ridha cocok liseki@rapkan di Indonesia

terlebih-lebih sekarang ini banyak masyarakat yatak mendapat pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Zakat merupakan salah satu bagian dari rukun Isjamg lima dan
merupakan salah satu bagunannya yang sangat peAfihgni sebagaimana yang
tampak jelas dalam al-Quran dan Hadits. Sebagairfianan Allah dalam surah

al_Bagarah ayat 43 tentang perintah membayar zakat.

IR P N S PN N T LA

Dal?1 dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rulaikbersama orang-orang yang
rukur.

Menunaikan zakat merupakan suatu kewajiban yamgshdilaksanakan
oleh umat Islam yang memiliki kekayaan dan mencajzab yang telah ditentukan.
Dari Jumlah zakat yang akan dikeluarkan dari ke&ayaeseorang, menambah

banyak dan membuat lebih berarti bagi jiwa orampgyaerzakat
AR I S T TR
'\ 3.—5{_&;;5”, -
B ke e s s

Artinya: “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengahkat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramea iagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (At-Taubah:)103

! Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damdr Kerajaan Saudi Arath-
Quran dan TerjemahnyéMadinah: Komplek Percetakan al-Qur'anul Karim Kepaian Raja Fahd,
1415H, h. 16

2 Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damtt Kerajaan Saudi Aralaip.cit
.h. 297-298.



Menunaikan zakat ini sudah ditentukan dan diatudalam Al-Quran dan
Hadist, karena itu umat Islam dalam menunaikan tzakauslah mengikuti dan
mentaati apa yang telah digariskan oleh ajararmislslenunaikan zakat berarti
mengeluarkan sebahagian dari harta yang telah takimm, dan harta tersebut
diberikan kepada yang berhak untuk menerimanya.

Menunaikan zakat dalam Islam mempunyai tujuan diamdh yang sangat
berarti bagi kehidupan sosial ekonomi. Zakat metapabadah yang mengandung
dua demensi, yaitu dimensi hablul minaallah danlubaiminannas, zakat juga
memiliki banyak arti dalam kehidupan bagi umat nsauerutama IslarhSalah
satu tujuan dan hikmah zakat ini adalah untuk mepghk kemiskinan dan
kemelaratan dalam masyarakat Islam. Sehinggga dedgmikian akan timbul
kasih sayang dan saling tolong menolong dalam kelaid bermasyarakat. Oleh
karena itu diperlukan suatu realisasi penyalurakatzaecara baik, dan teratur
sehingga sampai ketangaan orang-orang yang bedttakkgtangan para mustahik.

Sebagaimana diketahui bahwa zakat tidak bolehratikan kecuali kepada
orang-orang yang berhak menerimanya. Dan para ularaahab sependapat
bahwasanya golongan yang berhak menerima zakatitudelapan golongarDan

semuanya sudah disebutkan dalam surat Al-Taubal6@ya’ang berbunyi:

3Elsi Kartika SariPengantar Hukum Zakat dan Wakéfakarta: PT. Grasindo, 2007), h. 12-
13.

* Muhammad Jawad MughiyaRigih Lima Mazhabter: Masykur A.B,dkk, (Jakarta: PT.
Lentera Basritama, 2007), Cet. Ke-20, h. 189.
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Artinya:Sesungguhnya Zakat-zakat itu hanyalah untuk oramgep fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mugdalfg dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang yang berhutang, untan jéllah, dan orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetgpag diwajibkan Allah. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Penyaluran zakat kepada golongan yang berhak memerzakat,

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Abdfaayat 60, hal ini juga di

pertegas oleh hadist yang diriwayatkan oleh AbudDgang berbunyi:

U s S0 s g e B Jo b Jutg et 106 aaidan AT sy 0z
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Artinya:Dari Ziyad bin Al-Harits Ash-Shada’i, ia berkata,Aku mendatangi
Rasulullah SAW, lalu aku berbaiat (berjanji seti@padanya. Kemudian seorang
laki-laki datang dan berkata, ‘Berilah aku dari harshadakah (zakat), * Maka
Rasulullah SAW berkata kepadanya, ‘ Sesungguhnjah Aidak rela dengan
ketetapan seorang Nabi maupun yang lainnya dalaimhbea shadakah (zakat),
sehingga Allah sendiri yang menetapkan. Lalu Aladmbaginya menjadi delapan

5Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damdr Kerajaan Saudi Arabi,
op.cit, h. 288.



bagian. Jika engkau termasuk diantara bagian-bagianaku akan memberikanmu
hak mu”(HR. Abu Daud).

Para ulama dan kalangan mufasir mengatakan bahwg yamaksud
sabililah adalah jalan yang menyampaikan seseorang kepadahlean Allah
SWT. Salah satu bentuk yang paling jelas dahilillah adalah jihad di jalan Allah.
Para pejuang (mujahid) yang tidak mempunyai gajigyeukup , dapat mengambil
zakaf.

Berkata Abu Hanafi, Maliki, Syafi'l bahwa bagiaabilillah yang tersebut
dalam surah At-Taubah ayat 60 adalah tentara ataa pejuang yang tidak
mendapatkan pembayaran (honorarium) dari deperteaneg bersangkutan. Alasan
yang dipegang oleh imam yang tiga ( Abu Hanafi, ikladan Syafi'i) ini ialah
bahwa pengertian yang mudah dipahami secara laggsam ayat ini adalalal-
ghazwah(perperangan). Karena, pengertian seperti inilahgybanyak dijumpai
dalam al-Quran. Sedangkan menurut Ahmad bin Hambenurut riwayat yang
paling soheh , sahasuabilillah boleh diberikan kepada orang-orang yang hendak
mengerjakan haji tetapi mereka tidak mempunyaidiay

Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Ibnu KatsirMaalyang dimaksud
sabilillah, diantaranya ialah orang-orang yang berperangngi&da mereka tidak

memiliki bagian dari pembagian dari dewan pimpihaegitu juga halnya dalam

6AI-Syaukani,Ringkasan Nailul Autharter: Alul Mubarak, dkk, (Jakarta: PustakaAzzam,
2006), h. 320-321.

" Ahmad Asy- Syahbunlas’alunakater: Ahmad Subandi, (Jakarta: Lentera, 2007y Jjl
Cet ke-6, h. 165

& Muhammad Amin Sumdafsir Ahkam 1(Jakarta: PT Logos Wancana llmu, 1997), h .68

® Ibnu Katsir,Ringkasan Tafsir Ibnu Katsiter : Salim dan Sgcd Bahreisy, ( Kuala Lumpur:
Victory Agencie, 1988), jilid 4, h. 48.



Tafsir Jalalain bahwasanya yang dimaksabilillah (untuk jalan Allah) yaitu
orang-orang yang berjuang di jalan Allah tetapi ganrada yang membayarnya,
sekalipun mereka adalah orang-orang yang berkeamklp

Ibnu Quzaimah menyatakan dalam Al-Mughni, bahwagahidak boleh
menyalurkan zakat kepada selain yang telah disaebufdlah Ta’ala, misalnysa
pembagunan mesjid, jembatan, pengairan, mengapagatmdan hal-hal yang
termasuk amalan sosial yang stidak disebutkan Allah, karenasabilillah bersifat
mutlak yang diperuntukkan untuk jindd

Dalam hal ini juga Muhammad Rasyid Ridha dalaminaja Al-Manar
menjelaskan dalam pendistribusian zakat kepadangofang berhak sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Al-Quran dan Sunnat didalam memaknai makna
fii sabilillah untuk pendistribusian zakat kepadanya membolehk@mdistribusikan
zakat untuk semua jenis kebajikan yang meliputi &gahatan umum yang bersifat
syari’at yang merupakan tugas agama dan pemerintah

Dalam Tafsir Al-Manar Muhammad Rasyd Ridha mengeakahk
pendapatnya dalam menafsirkan surah At-Tubah agatteBhadap makndii

sabilillah:

ol ol L ol mll el b Lae L o o) (Bl
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1% |mam Jalalud-din Al-Mahalliy, Imam Jalalud-din Sssyuthi, Terjemahan Tafsir Jalalain
Berikut Asbaabun Nuzuler: Baharun Abubakar, (Bandung: Sinar Baru, 980787

™ Ibnu QuzaimahAl-Mughni,(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), jilid 3, h. 581.
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Artinya:Bahwa yang benar arti sabilillah disini adalah kestehatan umat kaum
Muslimin, yang dengannya tegak urusan agama darepetah, dan bukan untuk
kepentingan pribadi. Ibadah haji tidak termasuk kshlahatan bersama, karena ia
wajib bagi orang-orang yang mampu dan tidak wajdgp&da orang yang tidak
mampu, ibadah ini termasuk fardu ai’'n yang mempursyarat-syarat tertentu
seperti sholat, dan puasa, bukan termasuk kepadaag@hatan agama yang
bersifat umum. Akan tetapi untuk kepentingan sifpadah haji dan kepentingan
umat untuk melaksanakannya, Maka untuk hal-haktersboleh dipergunakan dari
saham ini, seperti mengamankan jalan-jalan yangnaldilalui, memenuhi
kebutuhan air dan makanan, serta mengurus kesehgiayaah. apabila tidak
ditemukan seperti demikian maka dipalingkan padagylain?

Berdasarkan pendapat diatas , jelas bahwasahnyarmvuoad Rasyid Ridha
sependapat dengan ulama mazhab yaitu orang-orampberhak menerima zakat
ada delapan golongan yang mana sudah ditetapkéam darat at-Taubah ayat 60
dan dipertegas kembali didalam hadist Abu Daudagiedalam hal ini Muhammad
Rasyid Ridha memperluas makna dari mustéhsgabilillah dalam pendistribusian
harta zakat kepada delapan golongan ini dengamtketn yang disebutkan diatas.
Sedangkan Al-Quran harus bersih dari pengulangaknan yang tidak ada
faedahnya. Karena itu laféil sabilillah harus memiliki makna khusus yang berbeda
dengan sasaran-sasaran zakat yang lain. Inilahh@enaa dari para pugaha dan
para mufasir sejak dahulu sehingga mereka menykampinakna sabilillah ke arti
jihad.

Adapun terhadap makna ddii sabilillah, menurut jumhur ulama adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan jihad perad@n mereka juga sepakat

bahw tidak boleh menyerahkan zakat demi kepentingimaikan dan kemaslahatan

bersama, seperti mendirikan dam, jembatan, meadiriknesjid dan sekolah-

12 Muhammad Rasyid RidhaTafsir Al-Manar (Ttp: Darill fakil, Tth), jilid 10, h. 504



sekolah, memperbaiki jsalan, mengurus mayat danskdbagainya, biaya untuk ini
diserahkan pada kas baitul-mal dari hasil pendapaaata fai, pajak/upeti dan lain
sebagainy#.

Melihat kedua pendapat tersebut, jelaslah bahwaaktnimad Rasyid Riddha
dalam maknéfii sabilillah dan pendistribusian zakat kepas@bilillah, ini jelas
memperluas dari makna kathi sabilillah itu sehingga dia membolehkan
mendistribusikan harta zakat untuk kepentingan,akan, dan kemaslahatan
bersama seperti membuat mesjid, jembatan, terutbaga pendidkandan lain
sebagainya dengan mengambil keumuman lafabililah  dalam hal ini
Muhammad Rasyid Ridha menegaskan zakat tidak dipakgn untuk kepentingan
haji dengan alasan bahwa haji merupakan kewajiagnumat muslim yang mampu
dan ibadah ini termasuk fardu ai'n yang mempunygara-syarat tertentu
sebagaimana sama dengan sholat. Sedangkan jurtdma tidak memberikan
zakat demi kepentingan dan kemaslahatan bersamdyaieya membolehkan untuk
keperluan jihad perperangan dan yang bersangkwagadsabilillah dan jumhur
mengeni hal ini mereka berpegang kepada kekhusus&na. Dan imam Ahmad
menjadikan perjalanan ibadah haji termasuk katagdnilillah™.

Berdasarkan penomena diatas, maka sebagai umah Iden penulis
khususnya perlu mengetahui latar belakang MuhamiRadyid Ridda dalam
memperluas maknfa sabilillah sehingga membolehkan pendistribusian harta zakat
untuk kepentingan dan kemaslahatan bersama. Oteh&&u penulis berkeinginan

untuk mengkaji dan menulis dalam bentuk karya ilmiaengan judul

13 yvusuf Qardhawi,Hukum Zakat,ter: Salman Harun, dkk, ( Jakarta: Lentera Antar
Nusa,2007), Cet ke-10, h 618-619.

* Muhammad Rasyid Ridhap,cit,h.499



“PENAFSIRAN MUHAMMAD RASYID RIDHA TERHADAP MAKNA FlI

SABILILLAH DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT.”

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang fokok dalam penelitian ini adalah
1. Latar belakang penafsiran Muhammad Rasyid Ridhiaatep makndii
sabilillah?
2. Bagaimana penafsiran Muhammad Rasyid Riddha tephadakna fii
sabilillah dalam pendistribusian zakat?

3. Analisa terhadap penafsiran Muhammad Rasyid Ridha?

C. Batasan Masalahan
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penalismberi batasan yang
difokuskan pada penafsiran Muhammad Rasyid Ridteadap maknéi sabilillah

dalam pendistribusian zakat dalam surat At-Taubgat 60.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi peaaféuhammad
Rasiyd Ridha
b. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Muhammad idR&Rlha
dalam memaknai makmaustahik fii sabilillah
c. Untuk mengetahui analisa tesrhadap penafsiran MotemRasyid

Ridha .



2. Kegunaan Penelitian.
a. Sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetatagampénulis
tentang mustahik zakat, khususnya pendistribustpadsfii sabilillah.
b. Sebagai bahan informasi dan sumbangan bagi parbgoanyang ingin
mengetahui kajian tentang masalah ini.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan sarfgna stara satu

(S1) pada fakultas Syari’ah dan llmu Hukum UIN SUSKRiau

E. Metode Penelitian.
1 Jenis penelitian.

Pembahasan terhadap penafsiran maksabilillah dalam
pendistribusian zakat menurut Muhammad Rasyid Riddierupakan
salah satu jenis penelitian yang berbentuk kajiarstgka (Library
Research), yaitu mengumpulkan data dari buku-bukuah yang ada
relevansinya dengan masalah ini.

2 Sumber data
a. Data Sekunder
Adapun data-data sekunder dalam penelitian inahda
1. Data Primer

Bahan primer dalam penelitian ini adalah buku tafang berkaitan

dengan karangan Muhammad Rasyid Ridha yaitu talsManar

dalam surat At-Taubabh jilid 10.

2. Data Sekunder
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Bahan sekunder dalam penelitian ini adalah bukutbydng ada
kaitannya dengan masalah ini, seperti: Al-Quran Taisir , buku
karangan milik Depertemen Agama Republik Indonekiakum
Zakat, buku karangan DR. Yusuf Qardhawi. SejarahRingantar
llImu Al-Quran/ Tafsir, karangan Hasbi Ash-Shiddie§yudy Kritis
Tafsir Al-Manar, karangan M. Quraish Shihab.
3. Data Tersier
Bahan tersier dalam penelitian ini adalah, sepérsklopedi Islam,
Insklopedi Indonesia, Ensklopedi Hukum Islam, damlis Arab-
Indonesia.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan penulisan ilmiah ini, penulis mamgkan
metode sebagai berikut:
a. Diskriptif analitik
Yaitu mengumpulkan informasi, secara actual dapetanci dari data
yang diperoleh untuk menggambarkan secara tepatlamas/ang
diteliti dengan menganalisa data-data tersebutls@inga
b. Deduktif .
Yaitu dengan mengumpulkan data-data, keterangaapat-pendapat
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan diata-data yang
ada.
Teknik Analisa Data
Setelah data tersebut terkumpul dan diklafikasigasuai dengan

masalah yang dibahas. Penulis menganalisa data-gate ada. Dalam
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membahas dan menganalisa data tersebut penulisgomaai@n metode

Content Analisa vyaitu dengan cara menganalisa paada

Muhammammad Rasyid Ridha dalam menaafsirkan fafsabilillah.

5 Teknik Penulisan
Dalam pembahasan ini penulis menggunakan teknikulisam
sebagai berikut:

1 Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan kaedah-kaedaig ybersifat
umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulanrselausus.

2 Induktif, yaitu dengan mengumpulkan data-data se&ausus sesuai
dengan masalah yang ditelliti, kemudian dianalisan ddiambil
kesimpulan secara umum.

3 Diskriptif, yaitu mengambarkan secara tepat masgkaiy sedang di

teliti

F. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui dan melihat secara keseluruhamadap kajian ini,
penulis akan menyusun dalam suatu sistimatika gamusebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, dalam pembahasan ini meliputi latdakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan legumaetode
penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Biografi Muhammad Rasyid Riddha, pembahasanerditi dari riwayat
hidup dan latar belakang pendidikan Muhammad RaRidtla, karir dan
perjuangan Muhammad Rasyid Ridha, dan buku-bukyakisituhammad

Rasyid Ridha.
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BAB Ill : Ketentuan Umum Tentang Zakat, pembahasan iniritel@i pengertian
zakat, dasar hokum zakat, sejarah zakat, tujuarddampak zakat, serta
Teori umum pendistribusian zakat.

BAB IV: Bagaimana latar belakang penafsiran Muhammad Ra&idha
menafsirkan sabilillah kepada maslahatan umat, iBeege penafsiran
Muhammad Rasyid Riddha terhadap makrsabilillah dalam
pendistribusian zakat, Analisa terhadap penafsMamammad Rasyid
Ridha terhadap maknaabilillah dalam pendistribusian zakat untuk
kemaslahatn umat.

BAB V : Kesimpulan dan saran, pembahasan ini terdirildgsimpulan dan saran-

saran.
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BIOGRAFI MUHAMMAD RASYID RIDHA

A. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan

Syekh Muhammad Rasyid Ridha memiliki nama lengkaipuyMuhammad
Rasyid bin Ali Ridha bin Muhammad Syamsuddin, iahirkan di Qalmun, sebuah
desa di wilayah Tripoli-Syam, Lebanon Utara, 27 adimUla 1282 H/ 18 Oktober
1865 M dan wafat pada tanggal 23 Jumadil Ula 13622HOktober 1935 M dalam
peristiwa kecelakaan ketika dalam perjalanan putirgkota Suez di Mesir setelah
mengantar pangeran Sa’udi Al-Faisal. Muhammad RaRidha adalah pemikir dan
ulama pembaharu dalam Islam di Mesir pada awal &ea20. la dilahirkan dan
dibesarkan di lingkugan keluarga terhormat dan b@aagama. Ada riwayat yang
menyebutkan bahwa Muhammad Rasyid Ridha berasal ldgurunan Nabi
Muhammad SAW melalui garis keturunan Husen bin At Abi Thalib. Itulah
sebabnya ia memakai geBayyid.

Sejak kecil, Rasyid Ridha telah hafal Al-Quran diingembleng secara
langsung dalam ilmu-ilmu keislaman, seperti tafsagist, fikih, dan bahasa Arab
oleh para syekh besar di tanah kelahirannya. DEjabenembaca Al-Quran, khath,
dan matematika kepada seorang sekrtaris kampumgudéian ia pidah ke madrasah
al-Wathaniyah al-Islamiah di Tharablis. Di sanalahbertemu dengan seorang

cendikiawan yang alim, Syekh Husain al-Jisr, salabrang pemuka ulama Syam,

! Saipul Hadi,125 llmuan Muslim Pengukir SejarafJakarta: Insan Cemerlang bekerja
sama dengan PT. Intimedia Cipta Nusantara, Tth)1(Ce 444-445.
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sekaligus berguru kepadany&etelah lancer membaca dan menulis, Muhammad
Rasyid Ridha masuk ke Madrasah ar-Rasyidiyah, ywakolah milik pemerintah di
kota Tripoli. Di sekolah itu ia belajar ilmu bunimu hitung, ilmu bbahasa, seperti
nahwu sharaf dan ilmu-ilmu agama, seperti akidam idadah. Hanya setahui ia
belajar disini, karena ternyata sekolah ini dip&ukkan bagi mereka yang ingin
menjadi pegawai pemerintah, sedangkan ia tidak inatmmengabdi untuk
pemerintah.

Ketika umur 18 tahun, ia kembali melanjutkan stydirke Madrasah al-
Wathaniyah. Di sini ia belajar mantik, matimatildgn filsafat, di samping ilmu-
ilmu agama. Gurunya Syekh Husain al-Jisr, dikeabagai orang yang sagat berjasa
dalam menumbuhkan semagat ilmiah dan ide pembahdalam diri Rasyid Ridha.
Di antara pemikiran-pemikiran gurunya yang sangaemgpengaruhi ide
pembaharuan Rasyid Ridha adalah bahwa satu-sajalayayang harus ditempuh
umat Islam untuk mencapai kemajuan adalah memadp&adidikan agama dan
pendidikan umum dengan menggunakan metode Eropa.

Kecedrungan awalnya kepada ilmu hadist/ riwayadlitaketika ia membaca
kitab Ihy,’Ulumiddin karangan Imam al-Ghazali. Sejau, ia mulai tenggelam
dalam dunia tasawuf dan hidup zuhud serta menaj@ehgikut Tarekat
Nagsyabandiyah. Akan tetapi, pada usia dua pulldpde tahun, tepatnya tahun
1310 H/ 1892 M, terjadi revolusi besar dalam perainya terhadap Islam. Ini

bermula ketika Rasyid Ridha menemukan beberapa kaolian al’'Urwatul Wustsg

2 Ibid, h. 445

3 Ibid.
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yang concern dalam upaya mengorbarkan spirit magsesin pemikiran serta
revivalisasi peradaban umat Islam yang tengahptfara

Selain menekuni pelajarannya di Madrasah Wataniy&khlslamiyyah,
Rasyid Ridha juga tekun mengikuti berita perkengiaandunia Islam melalui surat
kabar Al-Urawah Al-Wusga yang dipimpin oleh Jamadiad al-Afgani dan
Muhammad Abduh. Melalui surat kabar inilah Rasyidifa mengkagumi mereka
dan menimbulkan keinginan yang kuat dihatinya kirtterguru kepada mereka.
Keinginan Rasyid Ridha ingin berguru kepada Janaatudl-Afgani tidak tercapai
karena ia lebih dahulu meninggal. Sebaliknya, pedain 1885 Rasyid Ridha
bertemu Muhammad Abduh dan berguru kepadanya.

Pada tahun 1314 H/ 1897 M, Syaikh Al-Jisr memberikapada Rasyid
Ridha ijazah dalam bidang ilmu agama, bahasa, teafat. Di samping al-Jisr,
Rasyid Ridha juga belajar pada guru-guru yang kaialaupun pengaruh mereka
kepada Rasyid Ridha tidak sebesar pengaruh Al-Garu-guru tersebut antara
lain®;

a. Syaikh Mahmud Nasyabah, seorang ahli dalam bidamisthayang
mengajarkannya sampai selesai, dan memperolelnijaza
b. Syaikh Muhammad al-Qawijiy, seorang ahli hadistgyamengajarkannya dalam

bidang hadist.

* Herry Muhammad, dkKkTokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad(28karta: Gema
Insani, 2006), Cet 1, h. 312

® M. Quraish ShiabStudi Keritis Tafsir Al-Manar(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), Cet
1, h.61
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c. Syaikh Abdul-Gani Ar-Rafi, yang mengajarkannya ggdalari kitab hadist Nail
Al-Authar (suatu kitab hadist yang dikarang olehS¢aukani yang bermazhab
Syiah Zaidiyah).

d. Al-Ustad Muhammad Al-Husaini.

e. Syaikh Muhammad Kamil Ar-Rafi.

B. Karir dan Perjuangan

Hijrah ke Mesir telah membuat Rasyid Ridha seperiahir kembali. Di
negeri ini ia menjelma menjadi juru bicara dan fewsentral pada madrasah
pembaharu Muhammad Abduh dari sebelumnya ia hamysdhagai juru dakwah
keliling di Qalmun dan desa-desa di sekitarnya. dfabgkatan Rasyid Ridha ke
Mesir disertai obsesi besar berupa proyek kebamgkgeradaban Islam yang
dilihatnya tengah berada dalam posisi inferiorlabusebabnya, sejak hari pertama
pertemuannya dengan Muhammad Abduh, Rasyid RidHah tdangsung
mengutarakan tekadnya untuk menjadi muridnya, @essperti posisi yang
dijalankan Abduh dengan Jamaluddin Al-Afgani. Tidakup itu, Rasyd Ridha juga
mendiskusikan proposal aksi dari gerakan moderging&n revivalisasi peradaban
yang ingin direalisasikannya bersama gurdnya

Saran yang kemudian diajukan Rasyid Rldha kepadhaWmad Abduh
untuk dikadikan ujung tombak mega peroyeknya adagdaherbitan Al-Manar.

Majalah ini dimaksudkan menjadi corong yang mengkan moderenisasi

® Herry Muhammadop.cit.,h. 314.
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pemikiran Islam sehingga lepas dari kejumudan sgkal sikap taklid dan
pengekoran buta terhadap peradaban Barat

Pada tahun 1898, ia mengusulkan kepada gurunyaamimiad Abduh, agar
menerbitkan sebuah majalah yang diberi nama Al-Mardalam terbitan
pertamanya dijelaskan bahwa tujuan Al-Manar sanmgale Al-Urwah Al-Wusqa,
yaitu untuk memajukan umat Islam dan menjernihkgmaa Islam dari segala
paham yang menyimpang. Gerakkannya lewat Al-Mamaugat berpengaruh ke
seluruh dunia Islam yang tengah dilanda problensonalisme, agar berpaling
kepada Islam secara gelobal.

Media pendidikan dan pengajaran tidak luput darh@igan Rasyid Ridha.
Dialah oreng pertama yang memotifasi Muhammad Abdotuk menyampaikan
pelajaran tafsir di hadapan khalayak ramai dengetode seperti yang ditempuhnya
ketika menulis di Al-Urwatul Wutsga. Pertemuan-pertian yang selanjutnya yang
diadakan di mesjid Al-Azhar dari tahun 1317 H hiaggafatnya Imam pafa tahun
1323 H ini berhasil merampungkan penafsiran Al-Qurimgga surah An-Nissa ayat
125. Selama peroses tersebut, Rasyd Ridha sec#@fadak inisiatif mencatat
penjelasan-penjelasan yang disampaikan sang gusamping memberikan
beberapa uraian tambahan dari pemikirannya ser@atatan-catatan ini, setelah
terlebih dahuku ditalaah dan dikoreksi oleh Muhamhm@&bduh, selanjutnya
dipublikasikan secara berkala di majalah al-M&nar

Setelah sepeninggalan Muhammad Abduh (1905), pdesrafsayat-ayat

selajutnya dilakukan olehnya, selain itu kiprah geemjuangan serta karir Rasyid

7 1bid

8 Ibid



18

Ridha semakin berkembang dan merambah ranah yhaihgidas lagi. Hal ini sesuai
dengan dinamika social-politik-keagamaan yang seémakenghangatkan pada
masanya sehingga menuntut respon tersendiriny&gkAsfng dapat diamati secara
jelas pada kifrah Rasyid Ridha pada pasca wafamyhammad Abduh adalah
orentasinya ke bidang politik. Pada kurun wakty i@mimulai banyak menulis dan
berbicara tentang masalah khalifah, hubungan TAr&b, intervensi colonial Barat
di dunia Arab, dan sepak terjang Zionisme yang raercgm Palestina dan dunia
Arab pada umumnya. Bahkan, Rasyid Ridha juga pemeahjabat sebagai ketua
perlemen Suriah sampai masuknya Prancis ke Nefgapada tahun 1920. la uga
merupakan penggagas utama Konfrensi Ulama se-Dteméang revivalisasi
kekhalifahan Islam pasca runtuhnya kekhalifahan &rsndi Turki tahun 1354 H/
1924.

Sebagai ahli tafsir, Rasyid Ridha juga pengikutekat, yaitu Tarekat
Nagsyabandiyah. la mengatakan bahwa ajaran-ajarekat yang berlebihan dalam
cara beribadah dan peglutusan seorang guru merabs@brang mempunyai sikap
statis dan pasif. Selain itu, ide-ide pembaharuipgryang dibawa Rasyid Ridha
adalah bidang agama, bidang pendidikan, dan bigahtik. Dalam bidang agama
ia berpendapat bahwa umat Islam lemah karena mdigila lagi megamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang murni seperti yapgaktekkan oleh Rasulullah
SAW dan para sahabat, melainkan ajaran-ajaran gadgh banyak bercampur
dengan bid’ah dan khufarat. Selanjutnya ia meneggaglka umat Islam igin maju,

mereka harus kembali kepada berpegang kepada &batamran dan Sunnah Rasull

% Ibid, h. 314-315.
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dan tidak terikat dengan pendapat ulama-ulama heatdayang tidak lagi sesuai
dengan tuntutan hidup modern. Mengenai ajaran |sSRasyid Ridha membedakan
antara masalah peribadatan dengan masalah muarnalaipertama telah tertuang
dalam teks Al-Quran yang gat’l dan hadist yang mvata. Menurutnya, untuk hal
yang kedua ini adalah akal dapat digunakan sepanjalak menyimpang dari
perinsip-prinsip ajaran Islam. Rasyid Ridha kemndraenyorti faham fatalism yang
menyelimuti umat Islam waktu itu. Menurut Rasyd kd ajaran Islam meganut
ajaran dinamika, bukan fatalisme. Paham dinamiled igang membuat dunia Barat
maju. Rasyid Ridha menjelaskan paham dinamika dé&éam dengan mengambil
paham berbentuk jihad, yaitu bekerja keras dan belkorban demi mencapai
keredaan Allah. Etos kerja inilah yang akan membawaat Islam ke puncak
kejayaannya pada zaman kelasik. ldenya yang laataladtoleransi barmazhab.
Rasyd Ridha melihat fanatisme mazhab yang tumbldnd&alangan umat Islam
mengakibatkan perpecahan dan kekacauan. Oleh kamengerlu dihidupkan

toleransi bermazhab, bahkan dalam bidang hukunu midpayakan penyentuha
mazhaty’.

Rasyid Ridha mengutarakan bahwa umat Islam hanpatdaau apabila
menguasai bidag pendidikan. Oleh karena itu, @sehenghimbau dan mendorong
umat Islam untuk menggunakan kekayaan bagi pembaglembaga-lembaga
pendidikan. Menurut Rasyid Ridha, membangun lembggadidikan lebih
bermanfaat daripada membagun mesjid. Apa artinysjigdngka pengunjungnya

hanyalah orang-orang bodoh. Sebaliknya, lembagadigigan akan dapat

10 saiful Hadi,op.cit.,h. 447-448.
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menghapus kebodohan dan pada gilirannya membuat oreajadi maju dan
makmur. Usaha yang dilakukan dalam bidang pendidiedalah membangun
sekolah misi Islam dengan tujuan utama untuk mekdetder-kader mubaligh yang
tangguh, sebagai imbangan terhadap misionariserisselain aktif dalam bidang
pendidikan, ia juga aktif berkifrah di dunia pditiKkegiatannya antara lain menjadi
Presiden Kongres Suriah pada tahun 1920, sebadggade Palestina-Suriah di
Janewa tahun 1921, sebagai anggota Komite PolitiCairo tahun 1925, dan
menghadiri konfrensi Islam di Mekah tahun 1926 ¥anusalem tahun 1931. Ide-
idenya di bidang politik adalah tentang Ukhuwatarnsih, ia melihat salah satu
penyebab kemunduran umat Islam ialah perpecahag tgayadi diantara mereka.
Untuk itu ia menyeru umat Islam kembali agar berdatmbali di bawah suatu
keyakinan, satu system moral, satu system pendiddan tunduk pada satu system
hukum dalam satu kekuasaan berbentuk Negara. Akgapit Negara yang
diinginkan Rasyid Ridha bukan seperti Barat, mékamn Negara yang berbentuk
khalifah seperti masa Khalifa’'ur Rasyidin. Baginihalifah haruslah seorang
mujahid dalam menjalankan roda pemerintahannyalitemtu oleh para ularma
Rasyid Ridha mengetengahkan gagasan untuk mendfaiduBembali

lembaga kekhalifahan, lengkap dengan program peat@esnya yang garis besarnya

adalah sebagai beriktft:

1 bid , h. 449-450

? Dahlan Abdul AzisEnsiklopedi Hukum Islanfjakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hovenn,
2006), cet ke-7, jilid 5, h.1487
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Pusat pemerintahan khalifah yang akan dibentukshbenada di suatu tempat
yang letak biografisnya di tengah dunia Islam. NMhiga di kota Mosul, Irak,
yang terletak di semenanjung Arab dan Turki.

Jabatan khalifah diduduki oleh orang yang menguasagetahuan agama yang
luas sehingga dapat memahami al-Quran dan sunai) ddabteladan yang di
wariskan oleh para pendahulu yang shaleh. Untuk peesiapkan calon-calon
khalifah yang mempunyai syarat tersebut, Rasyicdh&ithengusulkan pendirian
lembaga pendidikan tinggi keagamaan yang mendiikrdencetak calon-calon
khalifah, yang mengajarkan berbagai cabang ilmarmisisejarah Islam, [Imu
kemasyarakatan, dan lain-lain. Kemudian seorangdif&haharus dipilih dari
lulusan terbaik lembaga pendidikan tersebut.

Untuk menghidupkan kembali lembaga khalifah itusy®aé Ridha mengusulkan
untuk diadakannya pertemuan mukhtamar akbar Isia@atto, Mesir yang di
hadiri oleh wali-wali oleh semua Negara Islam, deangnenambahkan bahwa
Mesir adalah satu-satunya Negara yang layak memadara penyelenggara

pertemuan akbar tersebut.

Buku-Buku Karyanya

Setelah bertahu-tahun menimba ilmu akhirnya MuhathiRasyid Ridha

berhasil menulis sekian banyak karya iimiah, ankain sebagai berikut®

1.

Al-Hikmah Asy-Syar’iyah fi Muhakamat Al-Dadiriyah avAl-Rifa’iyah. Buku
ini adalah karya pertamanya di waktu ia masih elaaya adalah bantahan

kepada Abdul Hadiy Ash-shayyad yang mengecilkammhogufi besar Abdul

B M. Quraish Shihabpp.cit.,h. 65
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kadir Al-Jailani, ia menjelaskan kekeliruan-kekedin yang dianut oleh para
penganut tasawuf, tentang busana Muslim, sikap nneron Muslim, Imam
Mahdi, masalah dakwah dan kekeramatan.

Al-Azhar dan Al-Manar. Isinya, antara lain, sejardkhAzhar, perkembangan
dan misinya, serta bantahan terhadap ulama Azhray yeenentang pendapat-
pendapatnya.

Tarikah Al-Ustadz Al-Imam, berisi riwayat hidup Mammmad Abduh dan
perkembangan masyarakat Mesir pada masanya.

Nida'li Al-Jins Al-Lathif, berisikan uraian tentangak dan kewaiban-kewaiban
wanita.

Zikra Al-Maulid An-Nabawi.

Risalatu Hujjah Al-Islam Al-Ghazali.

Al-Sunnah wa Al-Syi’ah.

Al-Wahdah Al-Islamiyah.

Haqgigah Al-Riba.

Majalah Al-Manar, yang terbit sejak 1315 H/ 1898skmpai dengan 1354 H/
1935 M.

Tafsir Al-Manar.

Selain dari beberapa buku di atas Rasyid juga miermiku-buku karya nya

yang lain, yaitu®*

1. Huqug al-Mar’ah as-Salihah (hak-hak wanita Muslim)
2. Muhawarah al-Muslih wa al-Mugalid (dialok antarauka pembaharu dan

konservatif)

 Dahlan Abdul Azispp.cit., h, 1488
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3. Al-Wahyu al-Muhammad (wahyu Allah yang diturunkanepkda
Muhammad)

4. Yusr al-Islam wa Usul at-Tasyri al-am (kemudahaanag Islam dan dasar-
dasar umum penetapan hukum)

5. Al-Khalifah wa al-Imamah al-Uzma (kekhalifahan daram-imam besar).

Adapun Tafsir Al-Manar pada dasarnya merupakanl lkasya tiga orang
tokoh Islam, yaitu Jamaluddin Al-Afgani, Muhammaddih, dan Muhammad
Rasyid Ridha.

Tokoh pertama menanamkan gagasan-gagasan perpagsyarakat kepada
sahabat dan muridnya, Muhammad Abduh. Oleh Muhahbadih (tokoh kedua) ini
gagasan-gagasan itu dicerna, diterima dan diolamullian disampaikan melalui
penafsiran ayat-ayat Al-Quran dan diterima olelkolo ketiga yang kemudian
menulis semua yang disampaikan oleh sahabat dafisgekgurunya dalam bentuk
ringkasan dan penjelas kemudian dimuat secararbettuut dalam majalah Al-
Manar.

Dalam masa penyampaian kuliah-kuliah, Muhammad Abtanya sempat
menafsirkan dari Surat Al-Fatihah sampai Surat Ass&layat 125. Kemudian tokoh
ketiga (Rasyid Ridha) melanjutkan menafsirkan ayatt Al-Quran secara sendirian
dengan mengikuti metode dan ciri-ciri pokok yangudiakan oleh Muhammad

Abduh, karena ajal telah terlebih dahulu menjem@khirnya penafsiran



24

Muhammad Rasyid Ridha terhenti sampai pada ayatSl®ah Yusuf, dank arena
itulah tafsir Al-Manar hanya terdiri dari 12 jifit

Sepeninggalan Muhammad Rasyid Ridha, penafsiramhstfunus ini
dilanjutkan dan disempurnakan oleh Syeikh BajaRabyid Ridh&’.

Rasyid Ridha adalah tokoh dengan multi profesiaiedebagai ulama, dai,
dan pendidik yang dikenal luas kedalam ilmunyayttena dalam bidang tafsir,
figih, sastra, hadist, dan sejarah. la juga seona@gulis yang produktif, serta

politikus yang handal.

5 M. Quraish Shihabgp.cit.,h.67-68.

8 Herry Muhammadop.cit.,h. 317.
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KETENTUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, zakat merupakan katardgsasdar) darzaka
yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik

Menurut lisan al-Arab arti dasar dari kata zak&ingu dari sudut bahasa,
adalah suci, tumbuh, dan tergufsedangkan zakat dari istilah figih berarti sejiml
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkanadgporang-orang yang berfiak

Dalam al-Quran istilah zakat di sebutkan dengan ggenakan istilah

shadaqgahseperti firman Allah dalam surah al-Taubah ay& 1
,-_,_1’_'_‘-_5% r""""""" w"'"-"p"’ l'-'d-j:;:-:"_"'p "9;9 74
elzslo 4l mezle o by oaeS 355 o8kt 2800 gl 54l e 3
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e ENE BRI PP S
Artinya: “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengahkat itu kamu
membersihkan dan mensucikamereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteranvea ljagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Auah: 103)"*

Ungkapan ayat di atas merupakan suatu konsep yangpuonyai nilai zakat itu

sendiri dan karena tujuan dari shadagah itu unteknbersihkan dan mensucikan

! Yusuf QardawiHukum Zakatter: Salman Harun, dkk, (Jakarta: Lentera Antasdyu
2007), Cet ke-10 t, h.34.

% ibid
® Ibid

* Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damtt Kerajaan Saudi Aratf-
Quran dan Terjemahny&Madinah: Komplek Percetakan al-Qur'anul Karim Kepaian Raja Fahd,
1415 H),h. 297-298

25



26

diri. Dan dari uarian diatas dapat disimpulkan baleakat merupakan cara yang
tepat dan akurat dalam rangka mengikat hubungarusreardengan Allah serta
hubungan manusia dengan manusia, terutama hubangama orang kaya dengan si

miskin.

B. Dasar Hukum
Kewajiban zakat sudah ditegaskan Allah secara pddem al-Quran. Ada
beberapa ayat al-Quran yang member legitimasi deghakewajiban zakat,

diantaranya dalam surah al-Bagarah ayat 43

) oeaS 5l g L5335 S TSR3 3Ll [585
Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rulatkbersama orang-orang

yang rukd.

Dalam surah at-Taubah ayat 103 tentang perintalkumemungut zakat
A A N A T R S
L] 355’1-&3:5_@’ -

@) el fnn a3 55

Artinya: “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan mensucikamereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteranvea ljagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Atah: 103)"°

Dalam surah at-Taubah ayat 60 tentang pernyataang-@rang yang berhak

menerima zakat

> Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damtt Kerajaan Saudi Arabi,
op.cit.h. 16

% Ibid. h 297-298
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Sesungguhnya Zakat-zakat itu hanyalah untuk oraagep fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mugdaiy dibujuk hatinya,

untuk memerdekakan budak, orang yang berhutangikyatan Allah, dan

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai seskatetapan yang

diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi N&aBijaksan&
C. Sgarah zakat

Islam sebagai agama yang sangat memperhatikanahgsaigaulan sesama.
Aturan ini telah membuat ajaran Islam melebihi dgaran lain, baik ditinjau dari
aspek pergaulan maupun terapan. Sejak al-Quraruditan di Makkah persoalan
zakat sangat banyak disinggung, seperti disebutk@mva memberian makan
kepada para duafa merupakan perwujdan dari rassmkan seseorang

Dalam sejarah perundang-undangan Islam, zakat Ilolanajibkan di
Madinah, tetapi al-Quran membicarakan hal ini datgmt-ayat yang begitu banyak
dalam surah-surah yang turun di Mekkah

Zakat dalam periode Makkah jumlah zakat tidak ditkan batas dan

besarnya, tetapi diserahkan saja kepada rasa kamndemurahan hati, dan

’ Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah dgadr&erajaan Saudi Arabi,
op.cit, h. 288.

® Yusuf QardawiHukum Zakatter: Salman Harun, dkk, (Jakarta: Lentera Antasadyu
2007), Cet ke-10h.60
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perasaan tanggung jawab seseorang atas oaringsdésgme orang-orang yang
berimari.

Ketika Nabi berada di Madinah, kaum muslimsudahup&kan jamaah yang
memiliki daerah, eksistensi, dan pemerintahan ser@dieh karena itu beban dan
tanggungjawab mereka mengambil bentuk baru seseagash perkembangan
tersebut, yaitu bentuk delimitasi bukan generalisasntuk hokum-hukum yang
mengikat bukan hanya pesan-pesan yang bersifaiatiju

Hali ini mengakibatkan penerapannya memerlukan &e&an disamping
didasarkan atas rasa keimanan. Kecendrungan tuatgoula pada penerapan zakat.
Oleh karena itu Allah menetapkan dan menegaskaat zsda periode Madinah
diwajibkan dengan ketentuan-ketentuan, bahwa kekay@pa saja yang harus
dikeluarkan zakat, syarat-syarat zakat, hokum wa#saran pengeluarannya, dan

badan yang bertugas mengatur dan mengelotanya

D. Tujuan Dan Dampak Zakat

Sebagaimana halnya ibadah salat yang diwajibkam Allah, mengandung
rahasia dan hikmabh, ibadah zakat juga memilikiamjdan dampak bagi sepemberi
dan si penerima. Oleh karena itu banyak sekalisiahgang terkandung di dalam
zakat. Tujuan utamanya adalah agar manusia lebgygitiderajat dan nilainya

daripada harta, sehingga ia menjadi tuannya harkarb menjadi budak harta

% Ibid. h. 61
©Ibid. h. 62
" bid

2bid , h. 848
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Karenanya, maka kepentingan tujuan zakat terhadapemmberi sama dengan
kepentingannya terhadap si penerima. Adaapun tuaardampak dari zakat bagi si
pemberi akan diterangkan sebagaimana berikut, at@mya>:
1) Zakat membersihkan jiwa dari sifat kikir
Zakat yang dikeluarkan seorang muslim semata-natnk Allah untuk
mencari ridhaNya, akan mensucikannya dari segalar&o dosa secara umum
dan terutama membuang dari sifat kikir.
Sifat kikir adalah salah satu sifat dan tabiat nseéayyang tercela, dan

dengan harta yang berlimpah itulah manusia digjpagaimana firman Allah

e I R Y Al S

=

Gsd oy olas e (S 515 aendol T1E 0053585 1534 L
;;':I .ﬂf?._a”Fa_é&lEHElJLr r".f%&

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinamn delah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin)ereka (Anshor)
'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Bjuin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati merekdadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka gwgamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun raka dalam kesusahan. Dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, meesekulah orang orang yang
beruntung®

3 bid.

“Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah damadr&erajaan Saudi Arabi,
op.cit, h. 918
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Zakat mendidik berinfak dan memberi

Sebagaimana halnya zakat mensucikan jiwa si mwdimsifat kikir, ia
pun mendidik agar si muslim mempunyai rasa ingimimer, menyerahkan dan
berinfak. Apabila seseorang membuka al-Quran, kémuchembuka surah al-
Fatihah, dan dilanjutkan ke surah al-Bagarah, yangna di dalamnya

menerangkan sifat-sifat muttakin, sebagaimana Alfirman

U_j_sl.ﬂ.jrpa_a_rj_‘:.} JJ~ﬂj|u_j—4-—MjA_.-4thuj_g-4;;’J:\_”

@

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yaagdirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezk yang Kami anugerahipada mereka(3)

Zakat merupakan manifestasi syukur atas nikmahAlla

Sebagaimana dimaklumi, dapat diterima oleh akahtsdtahwa zakat
merupakan ungkapan rasa syukur dan pengakuan adadakan terhadap
nikmat Allah.

Zakat akan membangkitkan bagi seseorang yang meargah makna
syukur kepada Allah. Sebagaimana yang kita kethhbiwa Allah senantiasa
memberikan nikmat kepada hambaNya, baik yang berigdn dengan diri
maupun harta
Zakat mensucikan harta

Apabila kita menyatakan bahwa zakat itu mensuchiata, dan menjadi

sebab bertambahnya harta. Zakat sebagaimana mdmkbarslan mensucikan

2 bid. h. 8
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jiwa, ia juga mensucikan dan mengembangkan haréamgotkaya. Karena
berhubungan dengan hak orang lain.
5) Zakat mengembangkan harta

Selain hal-hal di atas, zakat juga mengembangkanndemberkahkan
harta. Terkadang sebahagian manusia menganggéy zalat yang secara
lahiriah mengurangi harta, dengan mengeluarkan hsgjennya, bagaimana
mungkin akan bertambah banyak dan berkembang

Tetapi bagi orang yang mengerti dan memahami babwdalik
pengurangan harta ini, pada hakekatnya akan beatandan berkembang.

Sebagaimana yang diterangkan Allah dalam surah. 3gla 39
o2 B350 50555 <anbie o 88 ) 33T a5 35 2]
.U.A_"IJJ_”J.AJ-jmjjfLRJ_?Uj.@BE-U.mw

Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkani rea§i siapa
yang dikehendaki-Nya sdi antara hamba-hamba-Nya m@nyempitkan bagi
(siapa yang dikehendaki-Nya)." Dan barang apa sgaag kamu nafkahkan,
maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberkirgang sebaik-baiknya.
njata, dan kondisi lainnyd

Zakat , dilihat dari si penerimanya, dapat membaraseseorang dari
sesuatu yang menghinakan martabat manusia dan pa&ara kegiatan tolong

menolong yang sangat baik, dalam menghadapi pr@blé&shidupan dan

perkembangan zaman

'® Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah daymdt Kerajaan Saudi Arabi,
op.cit, h. 690
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E. Teori Pendistribusian Zakat

Di antara hal yang sangat penting dalam pembaheseat adalah tatacara
pengeluaran zakat atau yang dikenal dengan sepetatistribusian zakat. Hal ini
agar zakat dapat dilaksanakan sesuai dengan sganatapat sampai kepada orang-
orang yang berhak menerimanya, sehinggga pembayzakat terbebas dari
kewajibannya.

Dalam persoalan zakat yang disebutkan dalam alrQsemgat ringkas,
bahkan lebih ringkas lagi seperti halnya shalatQaftan tidak menyebutkan harta
apa yang wajib dizakati, juga tidak menyebutkamaparbesar zakat itu dan apa
Syarat-syaratnya. Sepert syarat haul, batas nmsalydgurnya wajib zakat sebelum
nisab. Kemudian datanglah Sunnah sebagai penjapamelasaan, baik keterangan
itu berupa ucapan dan perbudfan

Seperti sudah kita ketahui, kalau persoalan zakatdalam al-Quran
disebutkan secara ringkas, maka secara khususap@aran memberikan perintah
dengan menerangkan kepada siapa zakat itu harerskaity.

Seperti yang sudah disebutkan dalam surah at-Taalah 60, bahwa
penyaluran (sasaran) zakat adalah delapan golodganzakat itu tidak boleh
diserahkan kecuali kepada asnab yang delapan tersAdapun yang berhak
menerima zakat adalah sebagai bertRut:

Golongan orang fakir.
Orang-orang fakir adalah orang-orang yang tidak memgai sesuatu untuk

mencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka ticdakpno untuk berusaha.

7 yusuf Qardahawigp,cit. h. 506

18 saleh Al-Fauzarfkigih Sehari-hari,(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 279-283
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Golongan orang miskin

Orang-orang miskin adalah orang yang mempunyaiahgahg hanya cukup
untuk memenuhi setengah atau lebih dari kebuturereka.

Para ‘amil zakat

Mereka adalah para petugas yang ditunjuk oleh pemikaum muslimin untuk
mengumpulkan dana zakat dari tangan para pembajamgnjaganya, dan
mendistribusikannya kepada orang-orang yang bertederimanya

Para mualaf.

Mu’'alaf berasal dari kata ta'liif, yang berarti nyatukan hati.

Ar-Rigaab.

Mereka ini adalah para budak yang ingin memerdekakia namun tidak

memiliki uang tebusan untuk membayarnya.

Al-Ghaarim.

Mereka ini adalah orang-orang yang menanggunghguta

Fii Sabilillah.

Orang-orang yang berada di jalan Allah, ia adalakaelawan yang pergi
berperang di jalan Allah dan tidak mendapat gaji Baitul Maal.

Ibnus Sabiil.

Orang dalam perjalanan, mereka adalah musyafir ytertantar dalam

perjalanannya, karena bekal yang ia miliki telabithatau hilang
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untuk menunjang kesuksesan manajemen zakat dalaalieasikaan tujuan
kemasyarakat adalah pendistribusian dan penerapag Yaik dengan tidak
mengharamkan atas sebahagian golongan penerimat zgiag berhak
menerimany&.

Dalam mendistribusikan dana zakat hal yang pallagha atau hal pertama
dalam langkah pendistribusian zakat adalah dengdakukan distribusi lokal atau
dengan kata lain lebih mengutamakan penerima zakag berada dalam
lingkungan terdekat dengan lembaga zakat, dibakdmgendistribusiannya untuk
wilayah lainny&’. Sebagaimana penrnyataan dalam Tafsir Qyrtubi gégif oleh
Yusuf Qardhawi bahwasahnya Imam Malik dalam haiienyatakan bahwa “Tidak
diperbolehkan mendistribusikan zakat kewilayah @iiduar dari wilayah di mana
zakat dikumpulkan kecuali apabila dalam wilayalsébut ditemukan banyak orang
yang sangat membutuhkannya. Maka dengan pengetuaijaseorang pemimpin
barulah boleh mendistribusikannya kewilayah tersedmielah pengamatan lebih
lanjut dan juga ijtihadnya akan masalah ini”. Dallaah ini Ibnu Qasim mengatakan
“Sesungguhnya boleh mendistribusikan sebahagiapadait itu dikumpulkan diluar
wilayah di mana zakat itu dikumpulkan, apabila teasebut benar-benar mendesak
21.

Salah satu pendistribusian yang baik adalah deadganya keadilan yang

sama di antara semua golongan yang telah Allapbkatasebagai penerima zakat,

¥yusuf QardhawiSepektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi KerakytarSari
Nalurita, (Jakarta: Zikrul Hakim: 2005), h. 139

% |bid

! |bid, h. 147



35

juga keadilan bagi setiap individu di setiap goklamgpenerima zakat. Yang

dimaksud dengan adil disini bukanlah ukuran yangasaalam pembagian zakat

disetiap golongan sienerimanya, ataupun disetidigdunya. Sebagaimana yang
dikatakan ImamSyafi'i yang dimaksud dengan adiindiadalah dengan menjaga
kepentingan masing-masing penerima zakat danmsgdahah bagi dunia Isl&m

Kaedah-kaedah dasar yang harus dilakukan sesugamgrerkataan yang
rajah dalam pendistribusian kepada golongan daividhud penerima zakat adalah
sebagai berikat:

1. Bila zakat yang dihasilkan banyak, seyogyanya pag@ongan mendapatkan
bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-masidgk Tiperbolehkan untk
mengharamkan satu golongan tertentu untuk tidakdapatkan bagiannya,
khususnya apabila didapati golongan tersebut samgambutuhkannya.
Merupakan tanggung jawab pemimpin dalam mengumpulkdan
mendistribsikan zakat dan membagikannya kepadaatmustiengan cara yang
baik.

2. Pendistribusian haruslah menyeluruh kepada delagilangan yang telah
ditetapkan. Tidak menjadi satu ketentuan untuk rasrakan kadar dan bagian
zakat yang sama pada setiap golongan. Namun seémdgihat dan ditentukan
berdasarkan jumlah dan kebutuhan. Bias jadi dakon daerah terdapat serib
fakir, tetapi tidak ditemukans di dalamngharimin ataupun lbnu Sabil kecuali
sepuluh orang saja. Lalu bagaimana mungkin menyamaktara bagian yang

seribu orang ini dengan yang hanya sepuluh orajg d$alu bagaimana

2 |bid, h. 148

2 |bid, h.670-672
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mungkin menyamakan antara bagian yang seribu omnglengan hanya
sepuluh orang? Kaena itu kami berpendapat, bahwg geungkapkan oleh
Imam Malik dan juga Ibnu Shihab bahwashnya penbistian zakat tergantung
pada jumlah dan kebutuhannya karena satu golorgiag mmemiliki jumlah dan
kebutuhannya karena satu golongan yang memilikighrgang banyak dan juga
kebutuhan yang mendesak mendapatkan pembagian ey banyak
dibandingkan golongan lainnya.

. Diperbolehkan untuk memberikan semua bagian zalggada beberapa
golongan penerima zakat saja, apabila didapati 8dtebutuhan yang ada pada
golongan tersebut memerlukan penanganan yang khuSebagaimana
pendistribusian zakat kepada delapan golongan ipemezakat tidak selamanya
harus sama keadaannya di anatara individu yang rimene Namun
diperbolehkan untuk melebihkan bagian kepada bpheralividu sesuai dengan
kebuthannya, karena sesungguhnya kebutuhan yangaatia setiap individu
berbeda satu dengan yang lainnya. Akan tetapidraing dari semua ini adalah
dengan menjadikan kelebihan tersebut apabila merdéaigukan dikarenakan
adanya kepentingan dan kebutuhan yang jelas daanbkdérena hawa nafsu.
Juga dengan tidak merugikan individu lainnya datiep golongan yang ada.

. Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongaang/ petama yang
menerima zakat, karena memenuhi kebutuhan merekanganbuatnya tidak
bergantung kepada orang lain adalah maksud daantajuwajibkannya zakat.

. Hendaklah mengambil pendapat Imam Syafi'l dalam enarkan bahagian
maksimal zakat, bailk yang mengumpulkan maupun yabogrtugas

mendistribusikannya yaitu 1/8 dari hasil zakat.
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6. Apabila harta zakat itu sedikit, seperti harta pamgan yang tidak begitu besar
maka dalam keadaan demikian itu pendistribusiandijeerikan pada satu

sasaran saja.



BAB IV

MAKNA FISABILILLAH DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT

A. Latar Belakang Penafsiran Muhammad Rasyid Ridha

Rasyid Ridha merupakan ulama sekaligus seorangsmuofgang hidup di
zaman moderen, adapun hasil karyanya yang terlkadahh sebuah kitab tafsir
yaitu Al-Manar.

Al-Manar adalah sebuah tafsir yang banyak mengag&atlapat-pendapat
para ulama salaf, sahabat, dan paratabi'in. demikiga banyak memuat tentang
retorika bahasa arab dan penjelasan tentang slamatyhng berlaku dalam
kehidupan umat manusia. Ayat-ayat Al-Quran di upgka dengan redaksi yang
mudah dipahami, berbagai persoalan dikupas seaoatast tuduhan dan kesalah
pahaman pihak musuh yang dituduhkan kepada Isldrantiih dengan tegas,
penyakit-penyakit sosial diterapi dengan petunjuk-QAran. Rasyid Ridha
menjelaskan bahwa tujuan utama dari tafsir nyas&dahtuk memahami kitab Allah
sebagai sumber ajaran agama yang membimbing unmatsmaskearah kebahagiaan
hidup dunia akhirat

Didalam memaknai lafalt sabilillah . selain dari melihat keumuman lafaz
Sabilillah, Rasyid Ridha didukung dari beberapadekaktor yang dilihat dari sudut
pandang kepada kondisi umat Islam yang semakirurtigkpbaik dalam bidang

pendidikan, agama dan politik.

! Manna khalil al-QattarStudi lImu-llmu Quranter:Drs. Mudzakir AS, (Jakarta: PT.
Pustaka Lentera AntarNusa, 2006), cet ke-6, h. 512.
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Sejak kehancuran Kerajaan Turki Usman (pada petenry abad 20),
keadaan umat Islam semakin menyedihkan jika diblaat aspek politik, social, dan
budaya. Menurut Rasyid Ridha, kondisi umat Islamdapanasanya sudah begitu
buruk, disamping pemerintahan yang sudah runtuhbdagsa bangsa mereka yang
sudah hancur, mereka selaku umat Islam tidak dagatnengetahui ajaran-ajaran
agama Islam yang dapat membawa mereka kepada kemagn kehidupan yang
baik bagi dunia seperti zaman kejayaan 18lam

Pada dasarnya setiap imam mazhab tidak pernah tébeita agar
pemikiranya menjadi mazhab yang membuat umat t@kikadbtak dan terpecah-
pecah yang kadang kala menimbulkan kodflilamun karena pemikiran Imam
mazhab sesuai dengan pola fikir murid-murid dana ppengikutnya akhirnya,
pendapat ini dikodifikasikan menjadi ketentuan balam dikembangkan sehingga
sampai masa munculnya periode jumud dan taklid

Setelah masa kemunduran, muncullah Jamaludin A&#ifdan Muhammad
Abduh di Mesir yang membawa perubahan-perubahanyehenh bagi kaum
muslim untuk memerangi kebekuan pemikiran saat engdn seruan kembali
kepada al-Quran dan sunnah serta melepaskan dijeddan kebekuan dan taqglid.

Pemikiran Muhammad Abduh disambut oleh MuhammadyiaRidha.

Mereka berdua menyerukan kebebasan berfikir dardgbatan antar berbagai

2 A.athaillah,Rasyid Ridha Konsep Teologi Rasional Dalam TafsManar, (Jakarta:
Erlangga, 2006), h. 23

% Haswir, Muhammad Nurwahi@erbandingan Mazhab, Realitas Pergulatan Pemikiran
Ulama Figih, (Pekanbaru: Alaf Riau Graha UNRI Press, 200645k46

* Ibid, h. 46
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mazhab dalam Islam, dengan berpedoman kepada pelavujmaslahat orang
banyak dalam menetapkan hukum

Menurut Rasyid Ridha, umat Islam pada masanya dhpagi menjadi tiga
golongan, yaitu®
1) Golongan yang berpikir jumud.

Mereka ini menganggap bahwa ilmu agama adalah ykmg dapat di dalam
kitab-kitab yang telah disusun oleh para pemukahalazmazhab dan aliran-aliran,
seperti ahli sunah, Syiah Zaydiyyah, dan Syi'amdtsAsy’Ariyyah. Menurut
mereka, siapa saja yang tidak mengikuti salah datu mazhab dan alirannya,
dianggap tidak lagi berada di dalam Islam.

2) Golongan yang berkiblat kepada kebudayaan modren.

Menurut mereka, syariat Islam tidak lagi cocok ldgerapkan untuk masa
kini. Karena itu, kalau ingin maju, umat Islam raraengikuti Eropa dalam segala
hal, baik dalam bidang ilmu pendidikan, hokum, damaturan maupun moral.

3) Golongan yang ingin memperbaharui Islam.

Golongan ini menghendaki dan menyeru kepada unenlagar kembali
kepada ajaran al-Quran dan al-Sunah, namun dengzafgran baru yang sesuai
dengan tuntutan kemajuan zaman karena antara ajalam dan kebudayaan
modern tidak dapat bertentangan, namun dengatacdtdak bertentangan dengan
undang-undang Islam.

Sebagai seorang pengikut Tarekat dan berdasarkagalpennya di dunia

tarekat, Rasyid Ridha mengatakan bahwa ajaraaraj@rekat yang berlebihan

> |bid, h. 47

® A.athaillah opcit, h. 25-26
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dalam cara beribadah dan pengultusan seorang gambuat seseorang mempunyai
sikap statis dan pasif sehingga merugikan umatfsla

Sebagai seorang pembaharu yang mempunyai ide-idbgbaru dalam
bidang agama, bidang pendidikan, dan bidang pold&dam hal ini ia menyatakan
bahwa ummat Islam lemah karena mereka tidak lagigam@alkan ajaran-ajaran
agama Islam yang murni seperti dipraktekkan padaanfasulullah SAW dan
sahabat-sahabatnya, melainkan ajaran-ajaran yalady 91anyak bercampur dengan
bid'ah dan khurafat. Selanjutnya ia menegaskarg jiknmat Islam ingin maju,
mereka harus kembali berpegang pada al-Quran damaBuRasulullah SAW dan
tidak terikat dengan pendapat ulama-ulama terdayamg tidak lagi sesuai dengan
tuntutan hidup mod@&r

Selain itu, Rasyid Ridha menyatakan bahwa umamisi&an maju apabila
menguasai bidang pendidikan. Dan ia selalu menghindan mendorong ummat
Islam untuk menggunakan kekayaan mereka bagi peguban lembaga-lembaga
pendidikan.

Mengenai ajaran Islam, Rasyid Ridha membedakan raantaasalah
peribadatan (hubungan dengan Allah) dan masalahmadal (yang berhubungan
dengan manusia). Mengenai hal pertama sebagainaaggtglah ditentukan oleh al-

Quran dan hadist mutawatir. Menurutnya, untuk leadgykedua hubungan sesama

" Saiful Hadi125 limuan Muslim Pengukir Sejaradakarta: Insan Cemerlang bekerjasama
dengan PT. Intimedia Cipta Nusantara, Tth), Cét #47.

8 Ibid, h. 448 .
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manusia ini akal dapat digunakan sepanjang tidakymmpang dari prinsif-prinsif
dasar ajaran Islam

Selain beberapa prihal diatas yang, menurut RaByaha, Islam itu
sederhana sekali, sederhana dalam bidang ibadahsetierhana dalam bidang
muamalah. Dalam soal ibadah sudah ada ketentuantiah terperinci dan
absolute yang harus dilaksanalartetentuan ini tidak dapat dirubah oleh manusia
meskipun situasi dan kondisi masyarakat terus la¢rdlan berkembang.

Dalam hal muamalah, hanya dasar-dasarnya yangkdibeseperti keadilan,
persamaan, dan lain sebagainya. Perincian dan-dasar itu diserahkan kepada
manusia untuk menentukannya sesuai dengan konalisikdadaan masyaraKat.
Menurutnya , hukum-hukum figih menaenai hidup keyasskatan (muamalah),
sungguhpun telah disandarkan dal uran dansthddhbi, tidak boleh
dianggap absolut. Hukum-hukum itu akan terus béruten berkembang dengan
perkembangan masyaraKat.

Sebagaimana kaedah Ushul Figih yang telah di ruaruskeh para pemikir

hukumislam terdahulu, dengan tujuan dan maksudgsepadoman berijtihad.

Jsa V5 48 Y s ey W) ity a8 Y s

“hukum itu bisa berubah dengan berubahnya zamamae dan situasi-®

? Ibid.

19 Dahlan Abdul AziEnsiklopedi Hukum Islanfjakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hovenn,
2006), Cet ke-7, Jilid 5, 1487

" ibid
2 |bid

13 Alaidin Koto, llmu Figih Dan Ushul Figih Sebuah Pengantétakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2004), h.148
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Dari uraian diatas dan dikemukakannya sebuah kabdahl Figih, dapat
diketahuai bahwa hukum bisa berubah dengan beryhakaiman, sesuai dengan
kondisi dan keadaan masyarakat. Hal ini telah mémlpintu ijtihad dan merubah
pola pikir kita sehingga kita bisa menggunakan dgagan sebisa mungkin dengan
catatan tidak bertentangan dengan al-Quran dastHsabi.

Sebagaimana yang diketahui dari beberapa poinsdizbwa hokum figih
yang berhubungan kepada kehidupan masyarakat, poeskilah ditetapkan oleh al-
Quran dan hadist, kita tidak boleh menganggab bahwhersifat absolute yang
tidak dapat berubah. Lain halnya jika berhubungamgdn ketuhanan seperti
peribadahan, yang mana kita ketahui bahwa hal emsitat absolut yang halus
dilaksanakan dan tidak boleh tidak untuk ditinggalkneskipun kondisi masyarakat
telah berubah dan berkembang dari zaman ke zaman.

Melalui al-Manar, Rasyid Ridha berupaya mengaitkgaran-ajaran al-
Quran dengan masyarakat dan kehidupan serta mé&aeghahwa Islam adalah
agama yang universal dan abadi, yang selalu sdsngan kebutuhan masyarakat di
segala waktu dan tempat sesuai dengan situasi alagisk masyarakat. la selalu
berupaya menyelaraskan ajaran al-Quran denganrpbkdmgan ilmu pengetahuan
saat itu. Sesuai dengan upaya Rasyid Ridha itaklad mengherankan bahwa pada
permulaan halaman muka kitabnya al-Manar itu Ra®dha menulis sebuah
ungkapan®. Adapun uangkapan pada halaman muka tafsirnyaRiasyid Ridha

mengemukakan sebagai berikut: “ ini satu-satunysirtgang telah menghimpun

* A.athaillah,op.cit., h 3-4.
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riwayat yang sahih (benar) dengan pemikiran yanih Sgelas), menahkikkan,
mana yang cabang dan mana yang pokok, memecahKaaghe masalah agama,
membantah hujatan-hujatan kaum matarialisme dds, ateensgajukan argument-
argumen kebenaran Islam, menjelaskan siasatnya igaad) dalam mewujudkan
kemaslahatan umat manusia dan menjelaskan hiknrerggan hukum syarak dan
sunah-sunah Allah yang berlaku dalam kehidupan miandrafsir ini  juga
menjelaskan bahwa al-Quran adalah hidayah atauwnjpk&tyang universal dari
Allah untuk seluruh umat manusia disetiap wakta @anpat, menjadi hujjah Allah
yang tidak dapat dibantah bukti-bukti kebenaranpgag mempesona dan abadi.
Kitab ini juga menjelaskan adanya kesesuaian argatanjuk al-Quran dengan
kebutuhan-kebutuhan kaum Muslim, baik mereka idupipada masa kini dalam
keadaan terpuruk dan lemah, lantaran kebanyakanekmertelah banyak
meninggalkan petunjuk-petunjuk tersebut maupun kaeite hidup pada masa-masa
yang telah lalu dalam keadaan berdaulat dan Berjkgrena mereka selalu
berpegang teguh pada Nya, dan hal tersebut telatbavea mereka ke jalan kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Kitab tafsir ini jaga agar uraian yang terdapat di
dalamnya dapat dipahami dengan mudah dan menghpelaggunaan kata-kata
yang bercampur baur dengan trem-trem ilmu pengatallan kesustraan. Karena
itu, tafsir ini dapat dijadikan petunjuk oleh kajmm awam, tetapi juga tepat

dibutuhkan oleh kalangan khusus. Itulah kalangangyditempuh oleh Filosof

'3 yang dimaksudkan dengan menahkikkan adalah mekegasau menetapkan dan
menentukan kebenaran tentang sesuatu melalui péiauldim Penyusun Kamus Besar Indonesia
Debdikbud RI, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta:iBalataka, 1990), h. 884
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Islam, Guru Besar, dan Imam Syekh Muhammad Abdlgndanemberikan kuliah

tafsirnya”!®

B. Penafsiran Muhammad Rasyid Ridha Terhadap Makna Fisabilillah Dalam
Pendistribusian Zakat.

Allah berfirman dalam surah At-taubah ayat 60
aal5ally Laads el S ol sl 2l Easi B LSS @

£ . ‘_'E =17 . T- T - .- - -7 T4 i saa 1
a3 o2l alll oo 95 oo 20Ty ST 85 2 18
S ERESAEIHIEE

it

Artinya:

Sesungguhnya Zakat-zakat itu hanyalah untuk oraagep fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mugdaily dibujuk hatinya,

untuk memerdekakan budak, orang yang berhutangikyatan Allah, dan

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai seskatetapan yang

diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi N&Bijaksand'.

Diantara para ulama terdahulu maupun ulama sekaragg yang
memperluaskan katssabilillah, tidak hanya khusus pada jihad dan yang
berhubungan dengan perang, akan tetapi ditafspkda semua jenis kemaslahatan

dan segala sesuatu yang berlebelkan kebaikan.

'® A.athaillah,op.cit., h. 4

Y Depertemen Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah daadr&erajaan Saudi Arabi,
loc.cit, h. 288.
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Berdasarkan kesepakatan para ahli tafsir dah tigihwa, sabilillah itu
mempunyai dua arti, yaitu arti umum dan arti khussebagaimana telah
dikemukakan diatas.

Menurut Rasyid Ridha kalimdit sabilillah dalam ayat ini mengikut kepada
kalimat wa fii Irikab, bukan kepada kalimat sebelumnya karrsabilillah)
dipalingkan kepada kemaslahatan umat bukan untildagir perorangaff. Sabill
adalah jalan, darsabilillah adalah jalan yang meyakini asal perbuatan untuk
mendapatkan keredaan Allah dan mendapat pahala

Sebagaimana yang diutarakan pada bab pertama aprhaékna kata
sabilillah, yang mana dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa yangaftsnd dengan kata
sabilillah disini ialah orang-orang yang berperang sedangkeneka tidak memiliki
bagian dari pembagian dari pembagian dewan pimpiban dalam tafsir Jalalain
juga menjelaskan bahwasahnya yang dimalsalllillah yaitu, orang-orang yang
berjuang di jalan Allah tampa mendapat bayaran.

Dari penjelasan beberapa tafsir di atas dapatakkat bahwasahnya dalam
penjelasan beberapa tafsir terhadap mdkreabilillah menyatakan bahwa yang
dimaksud dalam kalimafi sabilillah adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan jihad perperangan.

Imam Syafi’'l menyatakan dalam Al-Um, bahwa harusedi dari bagian
fisabilillah, orang yang berperang yang termasulkatiedengan harta yang

dikeluarkan zakatnya, apakah ia pakir atau kaya,jaagan diberikan kepada yang

8 Muhammad Rasyid Riddh@afsir Al-Manar,(Beirut: Daril Fakil, Tth), Jilid 10, h. 499

2 Ibid .
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lain dari orang tersebut, kecuali memperbuat orgagg menghalangi kaum
musrikirf®.

Dalam Al-Um juga diterangkan bahwasahnya jika tidala sesuatu yang
saya sebutkan, maka dikembalikan bahagian sabilltlepada bahagian (asnab)
yang lain. Apabila tidak ada mualaf dan orang-orgagg berhak zakat yang
bermaksud jihad, maka tidak ada pada mereka itg ypamya bahagiasabilillah
dan mualaf. Maka disingkirkan bahagian-bahagianekeerSeperti demikian juga
kalau tidak adabnu sabill atau berhutang maka bagian mereka diberikan kepada
para orang-orang yang berhak (mustahik yangZad&alam hal ini Imam As-
Syafi’l dalam kitab nya Al-Um memaparkan sebuahistadari Zaid bin Aslam, dari

‘atha bin Yassar yang berbunyi

Jes O 51 4 s 6 Y1 i) Ziad Ja3 Y g ) Jgmsy 3
ooy o Gl g3g8 adde Faal yias s

Rasulillah S.A.W bersabda: Tidak halal zakat ba@gya selain bagi orang
yang berperang (sabilillah), atau ibnu sabil, diatsedekah kepada tetangga yang
pakir, atas mereka kamu memberi hadiah atau engkengundang (mereka ke
rumah¥>.

Di dalam kitab Al-mukanik, salah satu kitab yantkémal yang ditulis oleh
Hanabillah. Menurutnydfii sabilillah adalah perang dan segala sesuatu yang

berhubungan dengan perang, dan tidak untuk kegmmtihaji sebagaimana menurut

2 |mam Syafi'l,Ringkasan Al Umn{Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), cet ke-2, jilid 1,
h.527.

2L Al-lImam Asy-Syafi'i.RA, Al-Umm ( Kitab Induk)ter: Prof.Tk.H.Ismail Yakub, (Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 2000), Cet 2, Jilid 3,38-42.

2\bid, h.7
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pendapat imam Ahmad Dan begitu juga menurut mazhab Syafiiyah seppatia
dengan mazhab Hanabillah, menurut Syafiiyah babhivaga sahansabilillah
untuk perperangan yang tidak mendapat honor damepatah baik dia kaya
maupun miskin®*

Sebagai seorang pemikir dan penafsir, Rasyid Ritdlah berupaya
menaafsirkan, memahami, serta menjelaskan maksndndangeluarkan hukum
yang terkandung dalam ayat-ayat Quran, khususrgtayayg berhubungan dengan
masalah asnab zakat.

Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha memaknaa Katsabilillah
dalam tafsirnya Al-Manar menjelaskan pendistribonsieakat kepada golongan
sabililah bahwa mendistribusikan zakat untuk semua jenisajketm dan
kepentingan umat yang meliputi kemaslahatan bersgamg bersifat syari’ah,
terutama dalam bidang pendidikan. Sebagaimana gamgkapkannya dalam Al-

Mannar, yaitu:

Y 0gs Agllly pdial ol L g el ke 4 Liaa L i1 L 0 il
Al 2 A1 e gay copt g laiaall e Cly 6 Y e i s Y1 O

Led e W1 aly ot Gt Sy ¢ i) 2l gl baal) Y o Ll 33l b

% RasyidRidha op.cit., h. 499

* 1bid
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Artinya:Bahwa yang benar arti sabilillah disini adalah kestehatan umat kaum
Muslimin, yang dengannya tegak urusan agama darepetah, dan bukan untuk
kepentingan pribadi. Ibadah haji tidak termasuk kshlahatan bersama, karena ia
wajib bagi orang-orang yang mampu dan tidak wajdgp&da orang yang tidak
mampu, ibadah ini termasuk fardu ai'n yang mempursyarat-syarat tertentu
seperti sholat, dan puasa, bukan termasuk kepadaag@hatan agama yang
bersifat umum. Akan tetapi untuk kepentingan sifpadah haji dan kepentingan
umat untuk melaksanakannya, Maka untuk hal-haetersboleh dipergunakan dari
saham ini, seperti mengamankan jalan-jalan yangnaldilalui, memenuhi
kebutuhan air dan makanan, serta mengurus kesehmiavaah. apabila tidak
ditemukan seperti demikian maka diipalingkan paaagylain®

Dalam hal ini Rasyid Ridha mengemukakan bahwadikalididistribusikan
untuk kemaslahatan umat keseluruhan dan untuk HKehazds negara atau
pemerintah. menurud Rasyid Ridifa sabilillah dewasa ini bisa diperuntukkan
untuk membiayai guru-guru yang mengajarkan agaena @i dan sebagainya yang
berhubungan dengan kemaslahatan umat. Dalam innkaiberikan biaya untuk
para dai yang akan dikirim ke daerah terisolir, daarah tertinggal. Karena para dai
secara sukarela memberikan penerangan tentang agaaa kepada.

Melihat dari pernyataan dari Imam Mazhab empat gyatelah
mengkhususkan bagiarsabilillah untuk mempersiapkan orang-orang untuk
berperang dan membantu mereka dengan apa yandullgedalam perperangan.

Dan Rasyid Ridha yang menyatakan balsahilillah disini adalah kemaslahatan

yang menyangkut kepada kepentingan umat, jelasakedndapat tersebut dapat

> |bid, h. 504

%% |bid, h. 506
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diterima. Membela agama dan aturan syariat Allatlapsebagian waktu, keadaan
dan tempat harus sesuai dengan kondisi masaréteatliiiadapkan dari suatu masa
seperti sekarang ini, di mana berjihad denganafikolan dengan jiwa lebih penting,
lebih besar manfaatnya dan lebih besar dampakngiapdda berperang dengan
senjata.Dan jihad dalam Islam tidak hanya terbaaas perang.

Berdasarkan keterangan dan pendapat yang termafduryang bisa
dijadikan pegangan dalam mazhab yang empat, adelbiva yang di katakana
dengansabilillah dalam surat at-Taubah ayat 60 berarti perang dheat galam
pengertian perang dengan mempergunakan bala teAtara dengan perkatan lain
sabilillah adalah perang Islam, seperti perangnya para sakapatabi'in yang
bergerak di jalan Allah, berada di bawah naunga®@éan, dengan tujuan untuk
mengeluarkan manusia dari penyembahan terhaddp Aélh.>’

Apabila jumhur fugaha masa lalu dari mazhab emgahtmengkhususkan
bagian sabilillah untuk mempersiapkan orang-oraaggyberperang dan pengawal
yang berada pada perbatasan medan, membantu nderga@n segala sesuatu yang
mereka butuhkan, seperti kuda, baju perang, dajataermaka kita hadapkan
mereka pada zaman sekarang ini, orang yang berpeaam bentuk lain, yaitu
mereka yang berperang dengan menggunakan akakdan uintuk mendakwahkan
Islam.

Al-Quran mengambarkan sasaran zakat yang ketupdgasémana firmannya

dalam Surah At-taubah ayat 60, ydisabilillah”.

27 yusuf QardawiHukum Zakatter: Salman Harun, dkk, (Jakarta: Lentera AntasayJu
2007), Cet ke-10h. 635.
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Yusuf Qardawvanaddukunya Hukum
Zakat bahwasahnya Ibnu Atsir menyatakan, basalmalilah adalah jalanSabilillah
adalah kalimat yang bersifat umum. Dari tafsir Il&tair tentang kalimasabilillah,
terkandung dua pemahaman, yaitu: bahwa arti adal dabilillah ini menurut
bahasa, adalah setiap amal perbuatan ikhlas ygeggdinakan untuk bertakarub
kepada Allah saw, yang meliputi segala amal pedmugtang shaleh, baik yang
bersipat pribadi maupun yang bersifat kemasyaraké@mahaman yang kedua
yaitu, bahwa arti yang bisa dipahami pada kalimiagpabila bersifat mutlak, adalah
jihad, berhubungan sering kalidipergunakan untuk sieolah-olah artinya adalah
jihad 2

Berlandaskan dengan bisa diartikannya kata ini pdda arti, yang
mengakibatkan adanya perbedaan-perbedaan pendég@ddandan ulama dalam
menentukan maksud sasaran ini. Atas dasar itu palka makna yang ke dua

dipegunakan untuk sabilillah berdasarkan ijmak Raka

C. Analisa Terhadap Penafsiran

Melihat dari kondisi-kondisi yang dialami oleh ummiam pada masa
Muhammad Rasyid Ridha itu tentu saja sangat besaggsuhnya terhadap para
pemikir-pemikir yang hidup pada masa tersebut. Rergtersebut adakalanya yang
berupa dorongan untuk memperkuat atau melegitikeeslaan yang sudah ada dan

adakalanya pula berupa dorongan untuk merobah ndamperbaiknya sesuai

Zibid, h. 160.

2 pid , h 610.
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dengan tuntutan zaman. Termasuk Muhammad RasyitaRidng mana ia adalah
seorang tokoh ulama, penulis, dan pemikir.

Sebagai seorang yang mengiginkan pembaharuan yslagimenyeru untuk
kembali kepada ajaran Islam yang murni, namun depgaafsiran baru yang sesuai
dengan kemajuan zaman. la (Rasyid Ridha) terdoronmiyk mengubah dan
memperbaiki kondisi umat Islam menjadi umat yangnma melampiaskan diri
dari cengkraman kaum imperialisasi dan menjadi ugstg mampu bersaing
dengan umat yang lainya. Oleh karena itulah Ra&mtha menyatakan bahwa
sabilillah disini adalah kemaslahatan umat, sehigga membolehkan
mendistribusikan zakat sabilillah untuk semua Kedoai

Asnabfi sabilillah dipahami oleh Rasyid Ridha adalah kemaslahatart uma
yang dengannya tegak urusan agama dan pemeriatalbutan untuk kepentingan
pribadi. Menurud pemahamaan Hanafi, Syafi'l, Mal&m Ahmad adalah berperang
dijalan Allah dan mereka telah mengkhususkan bagsabilillah untuk
mempersiapkan orang-orang untuk berperang dan nmmimaereka dengan apa
yang diperlukan dalam perperangan. Menurud penodiswa sabilillah disini
menunjukkan orang yang berjuang pada jalan Allalmkumempertahankan negeri,
dan termasuk juga kepada segala sesuatu untuk tkegsen jihad di dalam segala
aspek yang bertujuan untuk kebaikan dan ibadalersepenuntut ilmu terutama
ilmu agama sehingga agama Islam tetap terjagaedpelihara, mengadakan sarana-
sarana umum seperti sekolah dan mesjid, peneitmilesn dan lain sebagainya.

Setelah memahami pendapat para imam dan ulama-tilgimdi atas secara
gamblang, jika diterapkan untuk kondisi di Indoaesiapat dinyatakan bahwa dana

fii sabilillah hanya bisa disalurkan untuk mereka yang berperajadath Allah atau
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bisa dikatakan dengan dana perang umat. Sedangkak pemahaman kepada
pemberian dana untuk jamaah haji, pembuatan &esiliimum, dan untuk para
pencari ilmu. Dalam hal ini para ulama-ulama maznaisih kental dari perdebatan.
Sebagaimana yang telah diungkapkan Rasyid Ridhamdahl-Manar
terhadap maksud sabilillah pada ayat zakat, y&@ahtva yang benar argabilillah
disini adalah kemaslahatan umat yang dengannyak tegasan agama dan
pemerintah, dan bukan untuk kepentingan pribadaddh haji tidak termasuk
kemaslahatan bersama, karena ia wajib bagi oraamggoyang mampu dan tidak
wajib kepada orang yang tidak mampu, ibadah inn&suk fardu ai'n yang
mempunyai Syarat-syarat tertentu seperti sholat,pd@sa, bukan termasuk kepada
kemaslahatan agama yang umum. Akan tetapi untukrkieyggan syariat haji dan
kepentingan umat untuk melaksanakannya, sepertganesnkan jalan-jalan yang
akan dilalui, memenuhi kebutuhan air dan makananasmengurus kesehatan
jamaah. Maka untuk hal-hal tersebut boleh diperigamadari bagiansabilillah,
apabila tidak boleh dipergunakan dari bagian dkdbili, apabila tidak ada sasaran

lain .

Setelah meneliti pendapat-pendapat tersebut, pemudilihat bahwa dari
uraian Rasyid Ridha yang menyatakan bahwa dalamakreamnarti yang benar dari
arti sabilillah adalah kemaslahatan umat kaum Muslimin, yang dengategak
urusan agama dan pemerintahan, dan bukan untuktkegen pribadi, lebih sesuai
dengan perkembangan zaman. Dan jika dilihat dalitspandang negara Indonesia,
yang mana Indonesia tidak mengalami dan tidak d&@mdisi perang dengan pihak

manapun, walaupun menurut penulis bukan berariktig¢trancam dari serangan
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bangsa lain. Mengigat bahwa zaman sekarang mempakanan globalisasi
terlebih-lebih tahun 2010 sekarang yang mengala@ardggangan bebas yang mana
dua hal ini bisa mengancam negara sekalian rakgatny

Oleh karna itu, maka sebaiknya dana ini haruslidah penyalurannya
kepada bentuk lain dari berjihat di jalan Allah a@c umum. Bukan diberikan
kepada mereka yang mengangkat senjata-senjatagpeim diberikan kepada
mereka yang menuntut ilmu dalam arti lain diberikia@bidang pendidikan.
Sebagaimana dijelaskan pada poin A dalam bab iain Bebagaimana yang
dikemukakan Yusuf Qardawi yang dikutif dari peataan Rasyid Ridha bahwa
mengusahakan kumpulan karangan ahli agama dan ikamuari kaum Muslim
wajib dipelihara, bagiarsabilillah adalah suatu sasaran, yang digunakan untuk
mengembalikan hukum Islam, dan ini lebih pentingi q¢eada jihad, karena ia
memelihara hukum Islam dari serangan orang-orafig Kzan sasaran lain dalam
mendakwahkan hukum Islam serta membelanya, baigaselisan maupun tulisan,
jika sulit mempertahankan dengan peding

Setelah melihat pendapat dari jumhur ulama bahwgsakebagian besar
mengkhususkan makna sabilillah pada jihad dan aeggduatu yang behubungna
dengan perperangan , Menurud analisa penulis balwga pendapat mereka masih
bisa dipergunakan pada negara-negara tertentu tisépalestina yang masih
mengalami perperangan mempertahankan negaranyasatangan Israel. Namun
pendapat jumhur ulama ini tidak bisa dipergunalkan pada negara-negara tertentu
yang tidak mengalami perperangan, sebagaimana geéegahui bahwa jumhur

ulama dahulu membatasi saham zakat ini dengan nidkabdantuan perang, maka

% bid, h. 641
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pada zaman sekarang kita pergunakan untuk membebdgatuan kepada mereka
dalam bentuk lain. Mereka bukan lagi bala tenteatapi orang-orang yang bekerja
untuk memerangi akal dan hati dengan ajaran-ajstam dan berdakwah kepada
Islam. Mereka adalah orang-orang yang berjuangatetgnaga, lisan, dan tulisan
demi memperbaiki agidah dan syariat Islam.

Dan berdasarkan uraian diatas dapat dianalisa bdalaen memahami affii
sabilillah pada dewasa ini lebih cocok diartikan kepada pdranlisumber daya
manusia umat Islam. Jika dipandang kepada kondilsinesia, masih banyak anak-
anak bangsa yang putus sekolah bahkan tidak penmeagecap bangku pendidikan
karena terhalang oleh biaya pendidikan. Berlandas#alam keumuman lafaz
sabililah Rasyid Ridha , yaitu keluasan pembahasan tentaadraggt tafsir,
pembahasan yang luas tentang hal-hal yang berkagétagan masyarakat, keluasan
pembahasan kosakata. Sehingga Rasyid Ridha memapattisabilillah di sini
dengan alasan diawalinya dari pemikiran keagamaengy ysangat memperhatkan
terhadap kondisi umat Islam pada zamannya. Dimamali& umat Islam sangat
mesmperhatikan karena keterbelakangan merekaetpiirmu pengetahuan.

Jika dilihat dari beberapa poin diatas bisa disatigih kedalam sebuah
kaedah Ushul Figih yang telah di rumuskan oleh paeenikir hokum Islam
terdahulu, dengan tujuan dan maksud sebagai pedbergtihad.sebagaimana dua

kaedah dibawah if:

1) s Y1 43S Y s a3 V) sy alSa W1 s

“hukum itu bias berubah dengan berubahnya zamamat dan situasi

*! Alaidin Koto, op.cit.,h.148-151
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“bila pengertian hakikat tidak bisa diterapkan makalihkan kepada pengertian
majazi’

Dari kaedah ushul figih yang pertama dapat diuraikahwa hukum itu
dapat berubah dengan berubahnya zaman, tempakeddaan. Sebagaimana kita
ketahui bahwa pemberian dana zakat kepada sdbiliftenurut imam mazhab
memang harus diberiskan kepada para mujtahid dajalssesesuatu yang
berhubungan untuk kebutuhan perang dan tidak lub$eiahkan pada selain hal ini.
Jika dipalingkan pada zaman modern sekarang tsaltet tidak berlaku lagi karena
Negara kita Indonesia sekarang ini adalah Negang gaan dari perperang. Oleh
karena itu dana sabilillah boleh digunakan kepadmla sesuatu yang berhubungan
dengan kemaslahatn umat.

Dari kaedah kedua dapat diuraikan bahwa sebagaimdikatahui bahwa
pengertian dari hakekat sasaran sabilillah ini ydipghami oleh para mufasirin dan
para ulama terdahulu mengartikan kepada jihad. kdemenyatakan bahwa itulah
arti yang dimaksud, ia bersifat mutlak. Namun jigangertian hakekat dari
sabilillah disini adalah jihad maka hal tersebut tidak bidsrapkan di Negara kita.
Maka hal yang bias diterapkan pada Negara kitasatsararsabilillah disini bias di

majazkan kepada segala jihat dalam bidang pemiliaarbidang pendidikan.
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A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab yang terdahulu, dalam bab ini penulis

inginmengemukakan kesimpulan sesuai dengan pokok masalah yang telah

ditetapkan, yaitu:

1)

2)

3)

Latar belakang penafsiran Muhammad Rasyid Ridha dalam memaknai makna
sabilillah yang terdapat dalam ayat 60 dari surat at-Taubah. Dilatar belakangi
oleh beberapa faktor, yaitu: dilihat dari kondis masyarakat Islam yang
mengalami kebobrokan dalam aspek agama, socia, dan keterbelakangan dalam
ilmu pengetahuan

Dalam menafsirkan sabilillah ayat 60 dari surat at-Taubah. Rasyid Ridha
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sabilillah disini diperuntukkan untuk
segala sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan umat. Sehingga ia
membolehkan pendistribusian nya di berikan untuk membangun rumah sakit,
jembatan, mengurus kesehatan,dan lain lain. Tapi menurutnya lebih diutamakan
untuk biaya pendidikan, baik mendirikan sekolah maupun menyekolahkan anak-
anak yang tidak mempunyai biaya.

Dari analisa penulis bahwa pendistribusian zakat kepada sabilillah jika di
hadapkan di Negara kita. Dalam memaknai sabilillah berdasarkan kepentingan

umat Islam sangat cocok sekali jika diterapkan di negaraini.
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B. Saran

Berdasarkan kenyataan dalam penulisan ini, penulis ingin menyampaikan
saran kepada kita semua agar memperdalam ilmu pengetahuan, terlebih terhadap
ilmu agama.

Sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan
sekarang ini, maka perkembangan perkembangan kebutuhan dari sebuah
pemahaman makna dari sabilillah tidak teruntuk kepada jihad seorang muijtahid,
namun sabilillah zaman sekarang banyak ragam dan jenisnya dengan catatan masih
berada dala garis keredaan Allah.

Demikianlah skrifs ini penulis sgiikan, semoga kiranya bermanfaat bagi
penulis sendiri dan bagi para pembaca. Namun demikian bagi seorang manusia yang
dhaif dan serba kekurangan, penulis menyadari dan oleh karena itu penulis dengan
rasa rendah hati menerima keritikan dan perbaikan demi kesempurnaan pembahasan

ini.
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